








UPAYA MENCEG AN BUMI MAKIN PANAS

fihak-fihak yang menentang bukan haj yan

) - o al yang mudah., N
dilakukan 1_0"’“ scjak 1975 tersebut lidak sia-sia, karena pada by] :
1981 pemerintah negara anggota akhirnya member; mzmdalpkcaadu a{lml;‘d o
tentang perlunya mengadakan pertemuan internasional u D oot
erlindungan lapisan ozon. guna membahas

Pada bulan Maret 1985, terjadi peristi . :
: _ ) peristiwa penting di Wi -
Wakil dari 43 negara berkumpul untuk menyelesaikan %ancang:;a, kﬁgjterriii

ozon, yang kemudian dikenal dengan Konvensi Wina. Prestasi oy
. . . . t
dalam Konvensi Wina lebih ditekankan pada upayanya yail asl yang dicapai

menjadi bcnqana. Konvensi mewajibkan setiap negara peserta rjﬁ aﬁi
mengambil “tindakan” yang perlu guna melindungi lapisan ozon, meskipun
tanpa sccara tegas menygbutkan tindakan apa yang dimaksud. Konvensi
menentukan suatu mekanisme ketja sama internasional untuk melakukan
penclitian, pemantauan, dan pertukaran data, khususnya mengenai lapisan
ozon di stratosfir dan penghapusan konsentrasi CFCs serta bahan-bahan
kimia lainnya.

Apabila diperhatikan, Konvensi Wina memiliki banyak kelemahan
misalnya tidak disebutkannya secara tegas bahan kimia apa penyebab
rusaknya lapisan ozon (CFCs hanya dilampirkan dalam daftar bersama-sama
bahan kimia lainnya), juga bahan kimia yang perlu mendapat perhatian
tersebut hanya dipantau dan diteliti {tidak untuk dimusnahkan). Akibatnya,
negara peserta konvensi menjadi enggan untuk berpartisipasi aktif dan
menganggap konvensi tersebut hanya simbolis.

Namun demikian, ketentuan-ketentuan Konvensi Wina telah memberi
sumbangan berarti karena sebelumnya negara-negara lain termasuk Uni
Sovyet menolak memberikan data mengenai besarnya produksi CFCs, Yang
terpenting adalah, konvensi tersebui menyediakan kerangka kerja bagi
dibentuknya protokol untuk melindungi Ozon. Pada saat itu Amerika
mengajukan suatu resolusi yang tidak lazim, terpisah dari konvensi itu
sendiri, Resolusi tersebut memberi wewenang kepada UNEP untuk
membuka negosiasi diplomatik dengan target 1987 telah dapat dibentuk
suatu protokol yang mengikat secara hukum.

Peristiwa menarik yang perlu mendapat perhatian adalah tentang
bagaimana fihak Amerika dengan gaya diplomasinya yang elegan, di bawah
Benedick, dapat memimpin dan memperoleh dukungan negara-negara
lainnya. Uraian mengenai kepemimpinan Amerika ini dijelaskan dalam Bab
V. Dalam bab ini diuraikan bagaimana 60 kedutaan besar Amerika secara
terus-menerus diharuskan untuk menjelaskan kepada negara tuan rumah
semua alasan dibalik usulan Amerika, termasuk informasi tentang
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akhimya mengembalikan semua persoalan kepada kita. Karena iy
bagaimana reaksi kita di Indonesia? !

Gatot P. Soemartong
Staf Pengajar FH Una,
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